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ABSTRAK
Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatra Barat merupakan daerah potensial untuk meningkatkan
ketahanan pangan di sektor pertanian. Salah satu bentuk kepedulian pemerintah yaitu berupa layanan
Bendung Daerah Irigasi Sawah Aru. Bendung Sawah Aru sebelumnya berbentuk bronjong direncanakan
menjadi bendung permanen dengan pasangan batu menggunakan mercu bulat dan peredam energi tipe
bak tenggelam. Bendung Sawah Aru memiliki lebar 18 m dengan mercu bulat dan kolam olak tipe bak
tenggelam, dilengkapi 1 pintu intake dan 1 penguras. Perencanaan Bendung Sawah Aru juga terhitung
aman terhadap guling, geser dan daya dukung tanah, baik pada kondisi air normal maupun air banjir.
Kata Kunci : Bendung, tipe mercu, Stabilitas

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Kabupaten Padang pariaman Provinsi Sumatra
Barat merupakan daerah potensial untuk
meningkatkan ketahanan pangan di sektor
pertanian. Salah satu bentuk kepedulian
pemerintah tehadap masyarakat sekitar tahun
1980 dibangun Bendung Daerah Irigasi sawah
Aru yang terletak di Kabupaten Padang
Pariaman. Bendung tebuat dari kawat brojong
yang dilapisi dengan selimut beton. Saat
sekarang ini sebagian lahan pertanian yang ada
disekitar Bendung Sawah Aru beralih fungsi
menjadi ladang karena ketersediaan air Bendung
Sawah Aru tidak mencukupi karena adanya
kerusakan pada tubuh bendung tersebut. Jika
hasil perencanaan ini akan dilanjutkan dengan
pelaksanan maka perlu dilanjutkan kajian ter-
hadap faktor-faktor resiko yang mempengaruhi
biaya pada proyek tersebut. (Honesti 2021)
2. Tujuan Analisis

1) Menentukan Debit Banjir rencana
2) Merencanakan dimensi bendung
3) Menghitung analisa kestabilan bendung dan

penggambaran

METODE PENELITIAN
1. Lokasi Penelitian

Secara Geografis Bendung Daerah
Irigasi Sawah Aru berada diantara 0º 33’
39” Lintang Selatan dan 100º 10’ 10”
Bujur Timur.

2. Pengumpulan Data-Data
Proses perencanaan memerlukan data
primer yang diperoleh dari pengamatan

atau peninjauan langsung di lapangan.
Data sekunder dari literature yang
berhubungan dengan perhitungan.

3. Pengolahan Data
a. Analisis Curah Hujan Rencana

dengan 4 metode yaitu : Metode
Normal, Metode Log Normal,
Metode Gumbel dan Metode Log
Pearson Type III.

b. Uji Distribusi dengan Chi-kuadrat
dan Smirnov Kolmogorof.

c. Analisis Debit Banjir Rencana
dengan 4 metode : Metode Haspers,
Metode Weduwen, Metode Monobe
dan Metode Rasional.

HASIL dan PEMBAHASAN
Perencanaan Bendung Daerah Irigasi Sawah Aru
ini dimulai dari menghitung luas DAS 20 km2

dan panjang sungai 13,5 km. Kemudian dicari
data primer yaitu lebar sungai, kedalaman air
sungai, dan elevasi sungai. Selain itu juga diper-
lukan data sekunder, data curah hujan, dan peta
topografi dengan skala 1:50.000. Setelah data-
data didapatkan kemudian dihitung Analisa Hi-
drologi dengan 4 metode yaitu Metode Normal,
Metode Log Normal, Metode Gumbel dan
Metode Log Pearson Type III. Selanjutnya di-
periksa menggunakan Chi-Kuadrat dan Smirnov
Kolmogorof untuk mengetahui metode distribusi
apa yang mewakili sampel data statistik yang
dianalisis. Metode yang dipakai adalah Metode
Gumbel. Perhitungan debit banjir menggunakan
4 metode yaitu Metode Haspers, Metode Wedu-
wen, Metode Mononobe dan Metode Rasional,



debit rencana dihitung dengan menganalisis deb-
it rencana terdekat dengan debit lapangan yaitu
67,089 m3/dt mendekati Q10 metode Haspers
72,524 m3/dt. Untuk selanjutnya perhitungan
debit rencana menggunakan hasil dari Metode
Haspers Q100 111,486 m3/dt. Bendung Sawah
Aru direncanakan memiliki 1 pintu intake lebar
1 m. Pintu penguras 1 buah dengan lebar 0,8 m
dan 1 pilar lebar 1 m, menggunakan mercu bulat
kolam olak yang di gunakan tipe bak tenggelam
karena sedimen yang melalui sungai yaitu beba-
tuan. Selanjutnya dilakukan pengecekan apakah
konstruksi bendung mampu menahan muatan
dan gaya-gaya yang bekerja pada bendung saat
air normal maupun air banjir. Perhitungan stabil-
itas dihitung untuk mengetahui kemampuan
bendung menahan gaya yang bekerja akibat be-
rat sendiri, gaya gempa, gaya hidrostatis, gaya
sedimen serta gaya angkat (uplift).
KESIMPULAN

1. Berdasarkan penggambaran pada Peta
Topografi dengan skala 1:50.000 didapat
DAS 20 km2

2. Analisa hidrologi
a. Curah hujan rencana terpilih yaitu

Metode Gumbel  setelah diuji dengan
Uji Chi-Kuadrat dan Uji Smirnov Kol-
mogorof

b. Debit banjir rencana untuk periode
ulang 100 tahun dengan Metode Haspers
(Q100) sebesar 111,486 m3/dt

3. Lebar bendung yaitu 18 m dengan lebar
effektif 16,8 m

4. Hidrolis Bendung
a. Mercu Bendung dipilih Mercu Bulat

dengan tinggi 1,8 m.
b. Kolam olak dipilih tipe bak tenggelam

5. Stabilitas Bendung
a. Kontrol stabilitas terhadap guling, geser,

dan gaya dukung tanah pada saat air
normal dan banjir dengan angka kea-
manan 1,5 didapat perhitungan stabilitas
terhadap guling pada air normal = 2,36 >
1,5 dan terhadap geser = 2,1 > 1,5. Se-
dangkan untuk kondisi air banjir ter-
hadap guling = 1,75 > 1,5 dan terhadap
geser = 1,8 > 1,5. Hasil ini menunjukkan
bahwa konstruksi bendung aman ter-
hadap guling dan geser pada kondisi air
normal maupun kondisi air banjir.

b. Untuk daya dukung tanah, tegangan izin
dilokasi studi adalah 32,10 ton/m2 untuk
kondisi air normal σ1 = 8,29 dan σ2 =
2,82 < 32,10 dan pada kondisi air banjir
σ1 = 11,97 dan σ2 = 0,45 < 32,10.
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